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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang 

Maha Esa, karena atas limpahan rahmat, karunia, dan petunjuk-Nya, 

buku berjudul "Belajar dengan Hati, Tumbuh dengan Empati: Peran 

Guru dalam Menghidupkan Pembelajaran Sosial Emosional di 

Sekolah" ini dapat diselesaikan. Dunia pendidikan saat ini tidak lagi 

cukup hanya berfokus pada pencapaian akademik semata. Di tengah 

dinamika zaman yang bergerak cepat dan penuh tantangan, murid 

kita membutuhkan lebih dari sekadar kecerdasan kognitif; mereka 

memerlukan ketangguhan mental, kepekaan emosional, serta 

kemampuan berelasi yang sehat. Di sinilah esensi dari Pembelajaran 

Sosial Emosional (PSE) hadir sebagai jembatan penting dalam 

membentuk manusia seutuhnya. 

Buku ini disusun dengan kesadaran mendalam bahwa guru 

adalah jantung dari setiap perubahan positif di ruang-ruang kelas. 

Keberhasilan pembelajaran sosial emosional di sekolah sangat 

bergantung pada sejauh mana pendidik mampu memahami, 

menghayati, dan mempraktikkannya, baik dalam diri mereka sendiri 

maupun dalam berinteraksi dengan para siswanya. Secara sistematis, 

buku ini memandu para pembaca, khususnya guru, konselor, praktisi 

pendidikan, dan calon pendidik melalui rangkaian materi yang saling 

berkesinambungan. Pembahasan dimulai dengan mengajak pembaca 

untuk melakukan perjalanan ke dalam diri, mulai dari mengenali 

potensi dan emosi, menerima kelebihan serta kekurangan, hingga 

menguasai manajemen diri dan ketahanan diri. Perjalanan tersebut 

kemudian diperluas ke ranah sosial, dengan membahas pentingnya 

empati, keterampilan komunikasi positif, kerja sama, hingga seni 

mengelola konflik dan menghargai perbedaan. 
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Selanjutnya, buku ini menuntun murid dalam mengambil 

keputusan yang beretika, mempertimbangkan konsekuensi, 

memecahkan masalah, serta bijak menghadapi tekanan teman sebaya. 

Berbagai strategi praktis penerapan PSE turut dikupas melalui 

pendekatan experiential learning, refleksi, serta penekanan pada peran 

guru sebagai teladan utama dan pembangun relasi yang positif. 

Sebagai penutup, buku ini menghadirkan visi besar tentang 

penciptaan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, inklusif, dan 

sejahtera bagi seluruh warga sekolah (school well-being).  

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, kritik, saran, dan masukan yang 

membangun sangat kami harapkan demi penyempurnaan di masa 

mendatang. Semoga buku ini dapat menjadi inspirasi, panduan 

praktis, serta teman refleksi bagi para guru di seluruh nusantara dalam 

menuntun murid-murid belajar dengan sepenuh hati dan tumbuh 

dengan limpahan empati. 

 

Selamat membaca! 

 

Sukoharjo, September 2026 

 

Penyusun  
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PRAKATA 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat 

dan karunia-Nya sehingga buku ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Buku ini hadir sebagai bagian dari upaya untuk memahami 

pentingnya Pembelajaran Sosial Emosional (PSE) dalam proses 

pendidikan, khususnya dalam membantu murid berkembang tidak 

hanya secara akademik, tetapi juga secara pribadi dan sosial. 

Pembahasan dalam buku ini mengajak pembaca untuk memahami 

perjalanan pembelajaran sosial emosional yang dimulai dari 

kemampuan mengenali dan mengelola diri, memahami serta 

membangun hubungan dengan orang lain, hingga kemampuan 

memilih, bersikap, dan bertanggung jawab. Pembahasan tersebut juga 

diarahkan pada pentingnya keteladanan guru, komunikasi positif, 

hubungan yang sehat, serta terciptanya lingkungan sekolah yang 

aman, nyaman, inklusif, dan mendukung kesejahteraan seluruh warga 

sekolah. Buku ini disusun dengan harapan dapat menjadi bahan 

bacaan dan refleksi bagi pembaca dalam memahami bahwa 

pembelajaran sosial emosional bukan sekadar kegiatan tambahan, 

melainkan bagian dari kehidupan sehari-hari di sekolah.  

PSE dapat hadir melalui cara guru mengelola emosi, 

berkomunikasi, membangun hubungan, menyelesaikan konflik, serta 

memberikan keteladanan kepada murid. Penulis menyampaikan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, 

bantuan, dan kontribusi selama proses penyusunan buku ini. Penulis 

menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena 

itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan untuk 

penyempurnaan karya ini pada masa yang akan datang. Akhir kata, 

semoga buku ini dapat memberikan manfaat, menambah wawasan, 

serta menjadi pengingat bahwa pendidikan bukan hanya tentang 
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pengetahuan, tetapi juga tentang membantu murid mengenal dirinya, 

memahami orang lain, bertanggung jawab atas pilihannya, dan 

tumbuh dalam lingkungan yang mendukung. Semoga buku ini dapat 

memberikan inspirasi bagi pembaca untuk menghadirkan pendidikan 

yang lebih bermakna, humanis, dan mendukung perkembangan 

murid secara utuh. 
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BAB 1   
MENGENAL DAN 
MENGELOLA DIRI  
 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Memahami konsep kesadaran diri, penerimaan diri, manajemen 

diri, regulasi emosi, motivasi, pengendalian diri, dan resiliensi.  

2. Mengenali potensi, kelebihan, kekurangan, emosi, serta nilai-nilai 

yang memengaruhi pikiran dan perilaku.  

3. Menerapkan strategi pengelolaan emosi dan diri secara adaptif 

dalam menghadapi berbagai situasi.  

4. Mengembangkan motivasi, pengendalian diri, dan resiliensi 

dalam menghadapi tantangan kehidupan. 

 

 

B. PENDAHULUAN 

Setiap guru pernah mengalami momen ketika emosinya sendiri 

terasa sulit dikendalikan di depan kelas, misalnya kesabaran yang 

teruji saat menghadapi murid yang sulit diatur, atau rasa frustrasi 

ketika beban administratif menumpuk bersamaan dengan tuntutan 

mengajar. Sebelum seorang guru dapat menghidupkan pembelajaran 

sosial emosional bagi muridnya, ia perlu terlebih dahulu mengenal 

dan mengelola dirinya sendiri. Guru yang memiliki kesadaran diri, 

penerimaan diri, manajemen diri, serta motivasi dan resiliensi yang 

baik akan lebih mampu menjadi teladan hidup bagi nilai-nilai sosial 

emosional yang hendak ditanamkannya kepada murid. Bab ini 
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membahas empat kompetensi dasar tersebut sebagai fondasi bagi 

guru, sebelum masuk ke pembahasan mengenai strategi penerapan 

pembelajaran sosial emosional di sekolah pada bab-bab berikutnya. 

 

 

C. KESADARAN DIRI : MENGENAL DIRI, POTENSI, DAN 

EMOSI  

Sebelum guru mampu mengelola dirinya, ia perlu mengenali 

dirinya terlebih dahulu. Kemampuan ini disebut kesadaran diri (self-

awareness), yaitu kemampuan memahami emosi, pemikiran, dan nilai-

nilai yang memengaruhi perilaku dalam berbagai situasi, termasuk 

situasi mengajar. Kesadaran diri mencakup kapasitas untuk menilai 

kekuatan dan keterbatasan diri secara akurat, yang dilandasi oleh rasa 

percaya diri dan optimisme yang sehat. (Goleman 2018) menguraikan 

bahwa kesadaran diri terdiri atas tiga dimensi utama: kesadaran 

perasaan (emotional awareness), penilaian diri yang akurat (accurate self-

assessment), dan kepercayaan diri (self-confidence). 

Kesadaran diri merupakan salah satu kompetensi utama dalam 

pembelajaran sosial emosional. Dalam kerangka CASEL, kesadaran 

diri berkaitan dengan kemampuan memahami emosi, pikiran, dan 

nilai yang memengaruhi perilaku dalam berbagai situasi. (Ritonga and 

Purwati 2024a) menjelaskan bahwa kompetensi sosial emosional 

dalam kerangka CASEL mencakup kesadaran diri, manajemen diri, 

kesadaran sosial, keterampilan hubungan, serta pengambilan 

keputusan yang bertanggung jawab. Kesadaran perasaan merujuk 

pada kemampuan mengenali emosi saat emosi itu muncul, sekaligus 

memahami pengaruhnya terhadap pikiran dan tindakan. Sebagai 

ilustrasi, ketika seorang guru merasa kesal terhadap murid yang 

berulang kali membuat gaduh di kelas, kesadaran perasaan yang baik 

memungkinkan guru tersebut mengenali bukan hanya bahwa dirinya 
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marah, tetapi juga apa pemicunya, bagaimana kemarahan itu 

memengaruhi cara berpikirnya, dan apa konsekuensi dari tindakan 

yang mungkin diambil selagi marah, misalnya menghukum secara 

impulsif. 

Penilaian diri yang akurat adalah kemampuan mengenali 

kekuatan dan kelemahan diri secara realistis, tanpa merendahkan 

maupun melebih-lebihkan. Sementara itu, kepercayaan diri 

merupakan keyakinan pada nilai dan kemampuan diri sendiri, yang 

memungkinkan guru mengambil keputusan pedagogis dan 

menghadapi tantangan di kelas dengan mantap. (Feron and Schils 

2020) menjelaskan bahwa keterampilan sosial-emosional, termasuk 

kesadaran diri dan manajemen diri, merupakan aspek yang berkaitan 

dengan performa dan keterlibatan murid dalam konteks pendidikan. 

Temuan ini relevan bagi guru karena kompetensi sosial-emosional 

yang dimiliki guru tidak hanya memengaruhi kinerjanya sendiri, 

tetapi juga menjadi model yang diamati dan ditiru oleh murid dalam 

keseharian di kelas. Kesadaran diri juga terbukti menjadi prediktor 

kuat bagi efektivitas kepemimpinan.  Kalangan pemimpin industri 

perbankan di Ghana menunjukkan hubungan positif yang penting 

antara kesadaran diri dan efektivitas kepemimpinan (Jnr, Fianko, and 

Dzogbewu 2021). Pemimpin yang sadar diri cenderung lebih mampu 

memahami dampak perilakunya terhadap orang lain, mengambil 

keputusan yang lebih bijaksana, dan membangun hubungan yang 

lebih baik dengan timnya. Prinsip yang sama berlaku bagi guru 

sebagai pemimpin pembelajaran di kelasnya sendiri. 

Pengenalan potensi diri juga penting karena memungkinkan guru 

mengarahkan usahanya pada aspek mengajar yang paling sesuai 

dengan kemampuan dan minatnya. Untuk dapat menerapkan 

pendekatan semacam ini secara konsisten, guru terlebih dahulu perlu 

mengenali potensi dan kekuatan dirinya sendiri sebagai pendidik. 
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Kesadaran diri bukan sifat bawaan yang tetap; kemampuan ini dapat 

dilatih dan ditingkatkan melalui beberapa strategi berikut: 

1. Refleksi diri secara rutin: meluangkan waktu setelah mengajar 

untuk merenungkan apa yang berjalan baik dan apa yang perlu 

diperbaiki, misalnya melalui jurnal reflektif harian atau catatan 

mengajar. 

2. Mencari umpan balik: meminta masukan dari rekan sejawat, 

kepala sekolah, atau pengawas sekolah. Perspektif orang lain 

sering mengungkap sisi diri yang tidak disadari sebelumnya, 

termasuk dalam gaya mengajar dan interaksi dengan murid. 

3. Mindfulness: praktik hadir sepenuhnya pada momen saat ini, 

mengamati pikiran dan perasaan tanpa menghakimi, misalnya 

menenangkan diri sejenak sebelum memasuki kelas yang 

menantang. 

4. Eksplorasi nilai dan tujuan profesi: memahami nilai-nilai inti dan 

panggilan dalam profesi mendidik membantu guru mengenali 

apa yang benar-benar penting baginya, sehingga sikap dan 

keputusan yang diambil di kelas lebih selaras dengan dirinya 

yang autentik. 

Kesadaran diri memiliki implikasi praktis yang luas bagi guru. 

Dalam pengelolaan kelas, kesadaran diri membantu guru merespons 

perilaku murid secara proporsional, bukan reaktif. Dalam relasi 

dengan sesama pendidik dan wali murid, kesadaran diri 

memungkinkan interaksi yang lebih autentik dan empatik. Dalam 

kesehatan mental guru sebagai pendidik, kesadaran diri menjadi 

fondasi penting untuk mencegah kelelahan emosional (burnout) yang 

rentan dialami dalam profesi mengajar. 
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D. MENERIMA KELEBIHAN DAN KEKURANGAN DIRI 

Setelah guru mampu mengenali dirinya, langkah berikutnya yang 

tidak kalah penting adalah menerima diri secara realistis, baik 

kelebihan maupun kekurangan sebagai pendidik. Penerimaan diri 

(self-acceptance) adalah proses mengakui, menerima, dan menghargai 

semua aspek diri, termasuk pencapaian sekaligus keterbatasan yang 

dimiliki dalam menjalankan tugas mengajar. Menurut (Association 

2018), self-acceptance didefinisikan sebagai pengakuan dan penerimaan 

terhadap pencapaian maupun keterbatasan diri, dan merupakan 

komponen utama kesehatan mental. Definisi ini menekankan bahwa 

penerimaan diri bukan tentang menyetujui semua yang dilakukan 

atau tentang kepuasan diri yang statis, melainkan tentang sikap 

realistis dan penuh kasih terhadap diri sendiri. Penerimaan diri 

memiliki berbagai manfaat yang telah didokumentasikan dalam 

literatur psikologi seperti: 

1. Kesehatan mental yang lebih baik: penerimaan diri secara nyata 

mengurangi frekuensi, intensitas, dan durasi emosi negatif karena 

guru berhenti menyalahkan dirinya sendiri secara berlebihan. 

Guru yang menerima dirinya apa adanya cenderung memiliki 

tingkat kecemasan dan risiko kelelahan emosional yang lebih 

rendah. 

2. Kesejahteraan psikologis: penerimaan diri dan welas asih 

terhadap diri sendiri (self-compassion) mendukung kesehatan 

psikologis, kesejahteraan, dan kemampuan mengatasi kesulitan 

(Zhang, Chen, and Shakur 2020). Sikap ini menjadi katalis bagi 

pengurangan penderitaan emosional sekaligus pendorong 

pertumbuhan profesional guru. 

3. Peningkatan kepercayaan diri: ketika guru menerima kelebihan 

dan kekurangannya, ia menjadi lebih percaya diri dalam 
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berinteraksi dengan murid, sesama guru, maupun wali murid, 

tanpa perlu menutupi keterbatasan yang dimiliki. 

4. Dasar untuk pertumbuhan profesional: penerimaan diri 

memberikan kejelasan tentang aspek mengajar mana yang perlu 

dikembangkan. Setelah menerima keterbatasan yang dimiliki, 

guru dapat lebih objektif dalam menentukan langkah 

pengembangan diri yang realistis, misalnya melalui pelatihan 

atau pengembangan keprofesian berkelanjutan. 

Dalam proses penerimaan diri, penting bagi guru memahami 

bahwa kelebihan dan kekurangan adalah dua sisi dari mata uang yang 

sama, keduanya merupakan bagian dari kemanusiaan. Tidak ada guru 

yang sempurna, dan justru ketidaksempurnaan itulah yang membuat 

setiap pendidik memiliki keunikan dan cara mengajar yang khas. 

Kelebihan adalah area tempat kemampuan mengajar seorang guru 

berkembang dengan baik, dan menjadi sumber kekuatan yang dapat 

diandalkan serta dikembangkan lebih lanjut. Kekurangan adalah area 

yang memerlukan perhatian, tetapi juga dapat menjadi sumber 

pembelajaran dan pertumbuhan profesional. Apa yang dianggap 

sebagai kekurangan terkadang dapat disiasati atau bahkan diubah 

menjadi kekuatan dalam konteks kelas tertentu. 

 

 

E. MANAJEMEN DIRI DAN REGULASI EMOSI 

Setelah guru mampu mengenali dan menerima dirinya, tantangan 

berikutnya adalah mengelola dirinya, terutama saat menghadapi 

situasi kelas yang penuh tekanan. Manajemen diri merupakan 

kemampuan individu untuk mengarahkan pikiran, emosi, dan 

perilakunya agar tetap sesuai dengan tujuan dan tuntutan situasi. 

Salah satu kemampuan penting dalam manajemen diri adalah regulasi 

emosi, yaitu kemampuan untuk mengelola pengalaman dan respons 
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emosional secara adaptif. (Gross 1988), seorang ahli terkemuka di 

bidang regulasi emosi, mengembangkan model yang menjelaskan 

bagaimana individu dapat mengatur emosinya melalui berbagai 

strategi.  

Regulasi emosi pada dasarnya adalah kemampuan seseorang 

untuk mengendalikan dan menangani emosi yang muncul dalam 

berbagai situasi (Febriyani 2020). Bagi guru, kemampuan ini penting 

karena emosi yang tidak dikelola dengan baik dapat mengganggu 

proses pembelajaran, merusak hubungan dengan murid dan wali 

murid, serta berdampak negatif pada kesehatan fisik maupun mental 

guru itu sendiri. (Gross 1988) mengidentifikasi beberapa strategi 

regulasi emosi, yang dikelompokkan berdasarkan waktu 

penggunaannya dalam proses munculnya emosi: 

1. Strategi situasional melibatkan pemilihan dan modifikasi situasi 

berdasarkan konsekuensi emosional yang diantisipasi. Sebagai 

contoh, seorang guru yang menyadari bahwa membalas pesan 

grup wali murid larut malam memicu kecemasan dapat memilih 

untuk menetapkan jam tertentu bagi dirinya untuk membalas 

pesan tersebut. 

2. Strategi perhatian melibatkan pengarahan perhatian ke aspek 

tertentu dari situasi, misalnya melalui pengalihan (distraction) 

atau konsentrasi. Ketika menghadapi satu murid yang 

bermasalah di tengah kelas yang besar, guru dapat memusatkan 

perhatian pada penanganan situasi tersebut secara bertahap, alih-

alih memikirkan seluruh persoalan kelas sekaligus. 

3. Strategi respons melibatkan pengaruhan langsung terhadap 

pengalaman dan ekspresi emosi setelah emosi muncul, seperti 

menarik napas dalam sebelum merespons murid yang 

membangkang, atau menggunakan teknik relaksasi setelah 

pertemuan yang menegangkan dengan wali murid. 
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Manajemen diri juga mencakup pengendalian perilaku agar tetap 

selaras dengan tujuan dan nilai-nilai profesi keguruan yang dianut. 

(CASEL 2020) menempatkan manajemen diri sebagai salah satu dari 

lima kompetensi inti pembelajaran sosial-emosional, bersama dengan 

kesadaran diri, kesadaran sosial, keterampilan hubungan, dan 

pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Kelima kompetensi 

ini pula yang idealnya dimiliki guru sebelum ia menanamkannya 

kepada murid. Dalam konteks sekolah, manajemen diri tercermin dari 

kemampuan guru mengatur waktu antara mengajar, menilai, dan 

tugas administratif, menunda kepuasan pribadi demi kebutuhan 

pembelajaran murid, serta tetap fokus mengajar meskipun terdapat 

gangguan di kelas. Manajemen diri yang baik juga membantu guru 

menjaga keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan 

pribadinya, sehingga terhindar dari kelelahan emosional dalam jangka 

panjang. 

 

 

F. MOTIVASI, PENGENDALIAN DIRI, DAN RESELIENSI 

Setelah mampu mengenali, menerima, dan mengelola dirinya, 

guru tetap membutuhkan dorongan untuk terus menjalankan peran 

mendidik, terutama ketika menghadapi berbagai tantangan. Pada 

tahap ini, motivasi, pengendalian diri, dan resiliensi menjadi kapasitas 

penting yang membantu guru mempertahankan komitmen, 

mengarahkan perilaku, serta bangkit dari berbagai kesulitan dalam 

menjalankan tugas profesionalnya, terutama pada saat keadaan sulit. 

Motivasi, pengendalian diri, dan resiliensi merupakan tiga kapasitas 

yang saling terkait dalam membentuk guru yang tangguh dan berdaya 

juang tinggi.  Dalam perspektif psikologi, motivasi dibedakan menjadi 

dua jenis utama. Motivasi intrinsik muncul dari dalam diri, didorong 

oleh kepuasan internal seperti rasa ingin tahu, minat, atau kepuasan 
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pribadi; seorang guru yang termotivasi secara intrinsik mendidik 

karena panggilan dan kepuasan melihat muridnya bertumbuh, bukan 

semata-mata karena imbalan eksternal. Motivasi ekstrinsik, 

sebaliknya, didorong oleh faktor eksternal seperti tunjangan, penilaian 

kinerja, atau pengakuan dari atasan. 

Pengendalian diri melibatkan beberapa aspek penting. 

Pengendalian impuls adalah kemampuan menahan dorongan untuk 

bertindak spontan yang mungkin tidak sesuai dengan tujuan jangka 

panjang, misalnya menahan diri untuk tidak memarahi murid di 

depan kelas. Pengaturan perilaku melibatkan kemampuan 

mengarahkan perilaku sesuai dengan standar dan kode etik profesi 

keguruan. Penundaan kepuasan adalah kemampuan menahan 

kepentingan pribadi demi kebutuhan pembelajaran yang lebih besar 

di masa depan. Keterkaitan antara motivasi, pengendalian diri, dan 

resiliensi terlihat jelas dalam situasi penuh tekanan di sekolah. Guru 

dengan kontrol diri yang baik dapat mempertahankan motivasinya 

dengan mengarahkan perilaku pada hal-hal positif, sementara 

resiliensi membantunya tetap bertahan ketika menghadapi kritik dari 

wali murid atau program pembelajaran yang tidak berjalan sesuai 

rencana. Ketiganya membentuk siklus yang saling memperkuat: 

motivasi mendorong tindakan mengajar, pengendalian diri menjaga 

konsistensi profesional, dan resiliensi memulihkan semangat guru 

ketika mengalami kegagalan. 

Meskipun sebagian orang mungkin secara alami memiliki tingkat 

motivasi, pengendalian diri, dan resiliensi yang lebih tinggi, ketiga 

kemampuan ini dapat dikembangkan melalui berbagai cara berikut: 

1. Mengembangkan motivasi: guru perlu menemukan kembali 

makna dan tujuan dalam profesi mendidik, serta 

menghubungkannya dengan nilai-nilai pribadi. Memecah tujuan 

besar, seperti meningkatkan hasil belajar satu kelas, menjadi 
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target-target kecil yang lebih mudah dicapai, dapat membantu 

menjaga motivasi tetap tinggi sepanjang tahun ajaran. 

2. Mengembangkan pengendalian diri: guru dapat mulai dengan 

latihan-latihan kecil, seperti menunda respons impulsif selama 

beberapa detik sebelum menegur murid, membuat jadwal kerja 

harian dan berusaha mematuhinya, atau mengurangi paparan 

terhadap pemicu stres tertentu di sekolah. Pengendalian diri 

dapat diperkuat melalui latihan yang teratur dan konsisten. 

3. Mengembangkan resiliensi: guru perlu membangun jaringan 

dukungan yang kuat dengan sesama pendidik, mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah dalam menghadapi kasus-

kasus kelas yang sulit, belajar melihat kegagalan sebagai bagian 

dari proses profesional, serta merawat kesehatan fisik dan mental 

secara teratur. Praktik mindfulness dan reframing kognitif juga 

terbukti efektif dalam meningkatkan resiliensi guru. 

 

 

G. RANGKUMAN 

Bab ini menekankan bahwa sebelum menerapkan pembelajaran 

sosial emosional kepada murid, guru perlu terlebih dahulu mampu 

mengenal dan mengelola dirinya. Hal tersebut mencakup kesadaran 

diri untuk memahami emosi, pikiran, potensi, kekuatan, dan 

keterbatasan; penerimaan diri untuk menghargai kelebihan dan 

kekurangan secara realistis; manajemen diri dan regulasi emosi untuk 

mengendalikan pikiran, perasaan, dan perilaku dalam menghadapi 

berbagai situasi; serta motivasi, pengendalian diri, dan resiliensi untuk 

mempertahankan semangat, konsistensi, dan kemampuan bangkit 

dari berbagai tantangan.  
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Kemampuan tersebut dapat dikembangkan melalui refleksi diri, 

umpan balik, mindfulness, penetapan tujuan, latihan pengendalian 

diri, membangun dukungan sosial, serta melihat kegagalan sebagai 

bagian dari proses perkembangan. Dengan kemampuan mengenal 

dan mengelola diri yang baik, guru dapat menciptakan pembelajaran 

yang lebih positif, membangun hubungan yang sehat, mengelola kelas 

secara bijaksana, dan menjadi teladan dalam penerapan kompetensi 

sosial emosional bagi murid. 
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BAB 2  
MEMAHAMI DAN 
TERHUBUNG DENGAN 
ORANG LAIN 
 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Memahami konsep kesadaran sosial, empati, keterampilan 

berelasi, komunikasi positif, dan kerja sama.  

2. Mampu memahami perspektif, perasaan, kebutuhan, serta 

keberagaman orang lain.  

3. Menerapkan komunikasi positif dan empatik dalam membangun 

hubungan yang sehat.  

4. Mampu menghargai perbedaan serta mengelola konflik secara 

konstruktif. 

 

 

B. PENDAHULUAN  

Bab ini membahas kemampuan guru dalam memahami murid 

dan membangun hubungan yang positif melalui dua kompetensi 

pembelajaran sosial emosional, yaitu social awareness dan relationship 

skills. Pembahasan kedua kompetensi ini penting karena keberhasilan 

pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi, tetapi 

juga oleh kualitas hubungan sosial yang terbentuk di dalam kelas. 

Social awareness membantu guru memahami perspektif, perasaan, 

kebutuhan, dan keberagaman murid. Relationship skills kemudian 
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mengarahkan pemahaman tersebut ke dalam komunikasi, kerja sama, 

dan kemampuan mempertahankan hubungan yang sehat. Kedua 

kompetensi ini saling berkaitan: pemahaman terhadap orang lain 

menjadi dasar bagi hubungan yang baik, sedangkan hubungan yang 

baik memberi ruang bagi guru untuk memahami murid secara lebih 

utuh. 

Dalam praktik pendidikan, kedua kompetensi tersebut tampak 

dalam berbagai situasi sehari-hari. Ketika guru menghadapi murid 

yang kurang aktif, mengalami kesulitan belajar, berbeda pendapat, 

atau mengalami persoalan dengan teman, guru perlu memahami 

situasi sebelum menentukan respons. Oleh karena itu, pembahasan 

dalam bab ini diarahkan pada bagaimana guru dapat memahami 

orang lain sekaligus menerjemahkan pemahaman tersebut menjadi 

hubungan yang positif. 

 

 

C. KESADARAN SOSIAL DAN EMPATI GURU 

Social awareness atau kesadaran sosial merupakan kemampuan 

memahami perspektif dan berempati kepada orang lain, termasuk 

individu dengan latar belakang, budaya, dan konteks yang berbeda 

(Ritonga and Purwati 2024a). Kompetensi ini tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan mengetahui bahwa orang lain memiliki perasaan, 

tetapi juga dengan kesediaan mempertimbangkan kondisi dan sudut 

pandang tersebut ketika berinteraksi. Dalam konteks pendidikan, 

social awareness membantu guru melihat murid sebagai individu yang 

memiliki pengalaman, kebutuhan, emosi, dan latar belakang yang 

beragam. Guru tidak hanya melihat perilaku yang tampak, tetapi 

berusaha memahami kondisi yang mungkin berada di balik perilaku 

tersebut. Murid yang diam di kelas, misalnya, tidak selalu berarti tidak 

tertarik belajar. Ia dapat mengalami kesulitan memahami materi, 
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